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EKS Menteri Kesehatan, Terawan A gus Put-
ranto maju tak gentar melanjutkan proyek
vaksin Nusantara yang sedang digagasnya.
Semangat Terawan semakin membara setelah
para politisi Senayan memberinya panggung,
juga back up. : :

Kemarin, Terawan diundang khusus oleh
Komisi VII DPR untuk mengikuti rapat deng-
an pendapat (RDP). Agenda rapat mende- "
ngar perkembangan uji klinis tahap 11 vaksin
Nusantara. Selain Terawan, rapat itu juga meng-
hadirkan LBM Eijkmen dan Ketua Konsorsium
Riset dan Inovasi Covid-19, Ismunandar.

Selaku inisiator, Terawan tentu senang
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dengan undangan rapat itu. Dia datang
bersama timnya, sekitar pukut 08.00
WIB. Tak hanya membawa tumpukan
kertas, Terawan Jugamembawa conoh
bahan baku vaksin Nusantara,

“Kami ucapkan terimg kasih luar
diasa teman-teman Komisi VI DpR
fang begity sangat mendukung pr
raksin Nusantara, Saya salut, karena
adinya saya merasa dalam kesendirian,”

Lrawanmemulai Pemaparannyadengan  ady
urhat

Eks Kepala Rumah Sakit Pusat Ang-
atan Darat (RSPAD) i mengaku
Ingung alasan pemeriniah tidak meng-
inkan uji Klinik tahap 3 vaksin Ny
ntara, Padahal, pengembangan vaksin

{elah memasuki ahaysichi .
“Rasanya bary it di sini, di Indo-

sia (penelitian vaksin tidak berlanjut),
udah-mudahan ragy gamang saya bisa
ang karena temen-temen K oms; i
bisa support ” katanya,
Untuk diketahui, vaksin Nusantara
atan Terawan diputuskan tidak di.
skan proses i Kinisnya, Keputusan
dikeluarkan pada April lahy, setelah
wdatangani Mol oleh Kepala Staf
gkatan Darat (KSAD) Jenderal TNI

 polical v

Andika Perkasa, Menteri Keschatan
(Menkes) Budi Gunad Sadikin, dan Ke-
pala Badan Pengawag Ot dan Maka-
nian (BPOM) Pemny K [,

Melalui Mol itu, pemerintah me.

mutuskan, vaksin Nusantara tahap.

3 tida bisa dilanjutkan, Selanjutnya,
pemerintah akan menjadikan vaksin
Nusantara sebagai penelitian berbagis
pelayanan menggunakan S| Dendritik
untuk meningkatkan imupitas tethadap

ogram  virys SARS-CoV-2,p bukan berlanjut

sebagai vaksin Covid.19,

Kembali ke Terawan, dia berharap
political will dari Pemerintah unfuk

menyetujui vaksin Covid-19 berbasis

dendritik ity, Cukup itu a2, Terawan

takmintaduitnegamunwkmenyokong T

pengembangan vaksin Nusaparg
“Saya nggak butyh anggaran darj

MBS, yang saya btk adalgh 00d
i 1. Apa ang may d;fd(i(m,

wong nggak keluar anggaran kok, masa

mau dihalangi, untyk aa,” kata dokter g |

cuci otak ify.

Terawan sesumbar, vaksin Nusantara
aman digunakan, bahkan bisa mengatasi
munculnya varian bary Coropg, Peneta-
pan MoU schelumnya, dinlai Terawan
menghalangi kemerdekaan riset. Untuk
ito, diamendesak Komisi VlIbisamem-
bantu para peneli melanjutkan uji vak.
sin Nusantara ke tahap ketiga,

“l Madear Lo~ 1 '

v T ewsnunan; - $13. Varian Deltg dan‘AIpha s‘udah

Usantara Lanjut ()

“Kecuali vaksin ini menimbulkay
kematian, penderitaan, dan sebagainya,
Saya sendiri sudah merasakan dan
anak istri saya, artinya saya sudah siap
melakukannya dap saya sudah tahy
yakin,” tegasnya,

Untuk membuktikan ucapannya,
Terawanmemanfaatkay Tapat tersebut
untuk mendemonstragikan pembuatan
vaksin Nusantars, Par anggota DPR
yang ikut tapat sampai penasaran dan
maju ke depan untuk menyaksikan de-
monstrasi yang dilakykan Terawan,

“Ini kaya masak saja, tapi harug
tahu, kalay tidak soalnya nanti dikira
sulitsekali bikin vaksin, Inikita ambjj]
1 Ce tadi yang berisi dosisnya,” jelas

Erawan,
Dijelaskannya, alat dan bahan yang
ada di kotak ity 90 persen produk
Vaksinnya berase] dari Indonesia,

“Isi boks ini hampir 90 persen febih
bahan produksinya adalah sudh ads
i Indonesia, bahkan dibuat di Indo-
nesia. Jadi, bukan buatan Amerika,”
bebemya,

Setelah Terawan sclesai melakukan
Pemaparan, giliran anggota K omisi V1
DPR yang membgrikan pandangan,
ah satunya, anggta DPR g, Fraksi
PDIP, Adian Napitupulu. Eks akivis
98 it mengaky, Jadi salah saty pasien
Terawan yang sugah menerima suntikan

£

oS00 et penigendalian,” Kata Wiy,
tuti, kemarin, m gog

I Klinis Tahap (]

vatksin Nusantarg

“Sayi mungkin satu dari yang sudah
disuntik vaksin Nusantara dan sudah 53
atau 54 hari sampai saat ini kondisinya
baik-baik saj,” (crang Adian,

Dia mencrangkan, tak mengalami
gangguan setelah divaksinag;. “Istri
bahagia, kit bahagia, tidak ada gangguan
medis yang saya alam;, Ketampanan
tidak berkurang sama sekaj Semua
masih dalam rangk normal,” sehunya, -
berkelakar

Apa hasilnya? Setelah mendengar
penjelasan Terawan dan pandangan
anggota, akhimya rapat memutuskan
menyetujui agar vaksin Nusanara dilan-
Jutkan risetnya atgy masuk ke wi Klinis
fase .

“Komisi VII DPR Ry mendukung
Pengembangan vaksin-vajsin Covig-
19 di Indonesia sebagai hasil inoasi
anak bingsa mefigy kemajuan, dun
kemandirian bangsa,” kgt Wakil Ketua
Komisi VI DPR, Eddy Soepamo saat
membacakan hasil kesimpulan rapat,

DPR, kata Eddy, Jugamendesak Ketya
Konsorsium Riset dan Ingyag; Covig-
15, Ismunandar segera menyelesaikan
pengembanigan vaksin Merah Putih.
“Topi, tetap memperhatikan standar yji
klinis keamananriya agar produksinya
dapatsegera digunakan untuk masyarakat
luas,” tutur Edldy, m umw
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